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Gejala keracunan makanan yang sering dijumpai termasuk diare, mual,
muntah, sakit perut, demam, sakit kepala dan lemas, kadang-kadang
disertai feses berdarah atau feses bernanah, namun belum tentu
semua gejala akan terjadi pada waktu bersamaan. Usia, kondisi
kesehatan pribadi pada penderita, jenis penyebab patogen yang
menimbulkan keracunan makanan serta memakan berapa banyak
makanan yang terkontaminasi, juga akan mempengaruhi gejala
keracunan dan tingkat keparahannya.
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Orang dengan daya tahan tubuh lebih lemah gejalanya akan lebih
parah, bahkan mungkin mati karena keracunan makanan. Gejala
keracunan makanan biasanya akan berlanjut selama 1 hari atau 2 hari,
sebagian akan berlanjut 1 minggu hingga 10 hari.

MEE EmP s ?
Bagaimana Mencegah Keracunan Makanan?
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Mematuhi prinsip penanganan makanan, termasuk segar, bersih,
membedakan makanan mentah dan matang, mencegah saling
kontaminasi, memasak hingga matang sepenuhnya, memperhatikan

suhu penyimpanan dan menggunakan air serta bahan makanan yang
bersih.
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Sewaktu makan/minum di luar, harus mencegah makanan dingin,
makanan mentah, tidak makan makanan yang asal usulnya tidak jelas,
juga seharusnya mencegah makanan/minuman di pinggir jalan,
berhati-hati memilih restoran yang baik untuk makan.
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Memastikan orang atau benda yang berkontak dengan makanan
adalah yang bersih, harus menggunakan talenan dan pisau yang
berbeda, menangani makanan mentah dan matang secara terpisah,
sebelum makan, harus memanaskan makanan secukupnya dan
dihabiskan dalam waktu 2 jam, makanan seharusnya dimasukkan ke
dalam lemari pendingin atau pembeku kulkas, air minum harus



